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ABSTRACT

A research on influence of mole ratio and reaction, time on the synthesis ethyl stearic with sulfuric
acid catalyst has been done. This study v aimed is to obtain a mole ratio of stearic acid / ethanol and
the esterification reaction time which results in a high degree of esterification. Variables observed
were the mole ratio of stearic acid / ethanol 1: 4, 1: 5, 1: 6, 1: 7, and 1: 8. Variations of the
esterification reaction time is 3 hours, 4 hours, 5 hours, 6 hours and 7 hours. The results showed that
a mole ratio of stearic acid / ethanoll: 8 is the best result with a degree of esterification 83.08%. While
the esterification reaction time was obtained at5 hours with a degree of esterification 90.8%.

Keywords: stearic acid,ethyl stearate, degree of esterification

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh perbandingan mol dan waktu reaksi pada sintesis etil
stearat menggunakan katalis asam sulfat pekat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rasio mol
asam stearat/etanol dan waktu reaksi esterifikasi yang menghasilkan derajat esterifikasi yang tinggi.
Variabel yang diamati yaitu rasio mol asam stearat/etanol (m/v) 1.4, 1.5, 1.6, 1.7, dan 1:8.
Selanjutnya variasi waktu reaksi esterifikasi yaitu 3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam, dan 7 jam. Hasil
penelitian menunjukkan rasio mol asam stearat/etanol terbaik yaitu 1:8 dengan derajat esterifikasi
83,08%. Sedangkan waktu reaksi esterifikasi terbaik diperoleh pada waktu 5 jam dengan derajat
esterifikasi 90,8%.

Kata Kunci : Asam Stearat, Etil Stearat, Derajat Esterifikasi
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LATAR BELAKANG

Ester asam lemak yang disintesis
dari berbagai minyak nabati dan hewani
banyak dimanfaatkan pada berbagai
industry, seperti industri pembuatan zat
aditif makanan, untuk pembuatan lemak
alcohol, amida polyester, tekstil, bahan zat
antara industri farmasi, dan sebagai
subtitusi bahan bakar diesel (Aritonang dan
Surbakti, 2004). Selain itu, ester asam
lemak juga digunakan sebagai flavor,
sabun, obat-obatan, bioenergi, pelarut,
pembungkus, plastik, pelapis, resin,
kosmetik, dan pelumas (Ozgulsun et al.,
2000).

Faktor- faktor yang mempengaruhi
produk ester asam lemak yang dihasilkan
dari proses esterifikasi, diantaranya adalah
perbandingan (rasio) mol reaktan dan
reaksi  (Sely  dkk., 2015).

Penggunaan rasio mol yang tepat akan

waktu

menghasilkan produk yang lebih baik dan
mengurangi bahan samping atau bahan
berlebih yang tidak bereaksi (Usman dkk.,
2009). Reaksi yang berlangsung lama
memerlukan energi dan biaya yang lebih
besar. Waktu reaksi yang tepat akan
menghemat waktu dan biaya produksi.
Reaksi esterifikasi membutuhkan suatu
katalis untuk menurun energi aktivasi.
Tanpa penggunaan Kkatalis, reaksi akan
berjalan lebih lambat karena kecepatannya
tergantung pada autoprotonasi dari asam
karboksilat (Kadu dkk., 2011).

Penelitan yang telah dilakukan
Nursyafinah et al. (2016) tentang sintesis

etil laurat menggunakan katalis H,SO, dan
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dilaporkan bahwa derajat esterifikasi
terbaik pada perbandingan mol asam
laurat/etanol 1:7 (m/v) dan waktu reaksi 5
jam yaitu 87,611%. Selain itu, Khasanah
dkk. (2014) telah mensintesis etil laurat,
dimana reaksi esterifikasi dilakukan antara
alkohol dengan asam laurat menggunakan
katalis Zr** -zeolit. Penggunaan alkohol
primer dan asam laurat menghasilkan
produk ester berupa etil laurat 44,44% dan
butil laurat 16,62%.

Pada beberapa penelitian tentang
pengaruh  waktu reaksi esterifikasi,i
dilaporkan bahwa waktu terbaik pada
sintesis metil laurat adalah 3,5 jam dengan
derajat esterifikasi sebesar 87,20% (Arfah
2015). Firdaus dkk., (2013)
mengatakan bahwa menggunakan katalis

H,SO, 1% berat dalam reaksi katalitis

et al.,

asam oleat dan metanol menjadi metil
ester menghasilkan 95,81%.

Selain asam lemak rantai pendek,
asam lemak rantai panjang juga dapat
disintesis menjadi etil ester, salah satunya
yaitu etil stearat. Berdasarkan hal tersebut,
maka perlu dilakukan kajian tentang reaksi
esterifikasi asam stearatdengan etanol
H,SO, dapat

menghasilkan etil ester dengan derajat

menggunakan  katalis

esterifikasi tinggi.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan pada
penelitan ini adalah asam stearat p.a,
etanol p.a, asam sulfat p.a, Natrium

hidroksida p.a, kertas saring, indikator pp,
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natrium sulfat anhidrat teknis dan air
suling.

Peralatan yang digunakan terdiri
atas mesin  kocok, corong pisah,
erlenmeyer, corong kaca, buret, statif,
klem, pipet tetes, karet penghisap, labu
ukur, pipet ukur, sendok zat, serta alat-alat
gelas yang umum digunakan dalam

laboratorium kimia.
Prosedur Penelitian

Pengaruh Rasio Mol Asam Stearat/
Etanol (Rauf, 2010)

Asam stearat ditimbang sebanyak
14,2 gram kemudian dimasukkan ke dalam
erlenmeyer, selanjutnya  ditambahkan
etanol dengan perbandingan 1:4, 1.5, 1:6,
1:7 dan 1:8. Kemudian ditambahkan asam
sulfat sebanyak 1 mL selanjutnya dikocok
diatas mesin kocok dengan kecepatan 250
rpm selama 3 jam. Campuran ditambahkan
indikator phenolptalein dan dititrasi dengan
larutan NaOH 3 N untuk menentukan
derajat  esterifikasinya. Hasil  reaksi
ditampung dicorong pisah dan didiamkan
sampai terbentuk dua lapisan, kemudian
lapisan bawah dibuang dan lapisan atas
dicuci menggunakan aquadest sebanyak 3
kali. Etil stearat dipisahkan dari air dengan
cara dilewatkan pada natrium sulfat
anhidrat dan diperoleh etil stearat dengan
derajat esterifikasi terbaik
Pengaruh Waktu Reaksi (Rauf,2010)

Asam stearat ditimbang sebanyak
14,2 gram kemudian dimasukkan ke dalam
ditambahkan

erlenmeyer, selanjutnya

etanol dengan perbandingan 1.8
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Kemudian ditambahkan asam sulfat
sebanyak 1 mL selanjutnya dikocok diatas
mesin kocok dengan kecepatan 250 rpm
selama 3, 4, 5 ,6 dan 7 jam. Campuran
ditambahkan indikator phenolptalein dan
dititrasi dengan larutan NaOH 3 N untuk
menentukan derajat esterifikasinya. Hasil
reaksi ditampung dicorong pisah dan
didiamkan sampai terbentuk dua lapisan,
kemudian lapisan bawah dibuang dan
lapisan atas dicuci menggunakan aquadest
sebanyak 3 kali. Etil stearat dipisahkan dari
air dengan cara dilewatkan pada natrium
sulfat anhidrat dan diperoleh etil stearat
dengan derajat esterifikasi terbaik

Penentuan Derajat Esterifikasi (Rauf
2010)

Derajat esterifikasi dihitung

menggunakan persamaan berikut:

Derajat Esterifikasi (%) = % x 100%

Dimana :

A = Volume NaOH 3N yang diperlukan untuk
titrasi hasil reaksi (mL)

B = Volume NaOH 3N yang diperlukan untuk
titrasi asam stearat (mL)

C = Volume NaOH 3N yang diperlukan untuk
titrasi katalis asam sulfat (mL)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Mol Etanol Terhadap Asam
Stearat pada Sintesis Etil Stearat

Untuk mengetahui jumlah etanol
yang sesuai untuk sintesis etil stearat,
diterapkan perlakuan pengaruh rasio mol
asam stearat/etanol terhadap derajat
esterifikasi. Hasil yang diperoleh
(Gambarl) menunjukkan bahwa derajat
esterifikasi tertinggi (83,08%) ditemukan

pada penggunaan rasio asam
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stearat/etanol 1:8, dan terendah (61,31%)
terdapat pada penggunaan rasio asam
stearat/etanol 1:4. Dalam hal ini derajat
esterfikasi yang dihasilkan berkolerasi

positif dengan meningkatnya volume

etanol yang ditambahkan.
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50 | 61.31
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30 -
20
10 -
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Derajat esterifikasi (%)

1:4 1.5 1:6 1.7 1.8
Rasio molar asam stearat/etanol

Gambar 1.Grafik hubungan rasio molar
asam stearat/ etanol terhadap
derajat esterifikasi

Pada Gambar 1 memperlihatkan
bahwa derajat esterifikasi etil stearat
mengalami peningkatan seiring dengan
penambahan  etanol. Hal tersebut
disebabkan karena semakin banyak etanol
yang ditambahkan sebagai reaktan maka
produk yang dihasilkan berupa etil stearat
akan semakin bertambah.

Hal ini sesuai dengan prinsip Le
Chatalier bahwa laju reaksi sebanding
(Rinaldi,

2012).karena reaksi esterifikasi adalah

dengan konsentrasi reaktan
reaksi reversible, maka jika diberikan
berlebih

kesetimbangan

alkohol dapat mengarahkan

kearah  pembentukan
ester/produk (kekanan). Untuk mencapai
kesetimbangan reaksi yang lebih cepat,
alkohol

maka penggunaan (etanol)

berlebih merupakan salah satu solusinya
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(Wulandari & Septiana, 2010). Penelitian
(2015),
memperoleh rasio molar asam laurat

yang dilakukan Arfah et al.

terhadap  metanol  dengan

(87,20%)

menggunakan katalis asam sulfat terdapat

derajat

esterifikasi tertinggi dengan
pada rasio 1:6. Sedangkan penelitian yang
Khasanah, dkk (2014),

menghasilkan produk etil laurat sebesar

dilakukan

44,44% dengan menggunakan katalis Zr**
-zeolit. Dalam hal ini menggunakan katalis
asam akan menghasilkan derajat
esterifikasi yang lebih tinggi. Rasio mol
yang terbaik diaplikasikan ke dalam variasi
waktu pengocokan yaitu 1:8 asam stearat/
etanol dalam pembuatan etil stearat.
Waktu Reaksi pada Sintesis Etil Stearat
Untuk mengetahui pengaruh waktu
reaksi terhadap pembentukan etil stearat
diterapkan variasi waktu pengocokan yang
terdiri dari 5 taraf. Adapun rasio mol asam
stearat dengan etanol yang diterapkan
adalah 1:8 yang merupakan rasio mol
terbaik pada perlakuan sebelumnya.
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Gambar 2 Grafik hubungan waktu reaksi (jam)
Terhadap derajat Esterifikasi.

Hasil yang diperoleh (Gambar 2)

menunjukkan bahwa derajat esterifikasi
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tertinggi (90,8%) diperoleh pada waktu 5
jam,  sedangkan esterifikasi
terendah (83,29%) diperoleh pada waktu 3

jam. Hasil ini telah menunjukkan keadaan

derajat

optimum yang ditandai dengan turunnya
nilai derajat esterifikasi membentuk kurva
parabola dengan titik optimum berada
pada waktu 5 jam dengan perbandingan
rasio asam stearat/etanol 1:8.

Menurut Iswahyudi, dkk (2012),
Waktu reaksi sangat berpengaruh
terhadap produk yang diperoleh, makin
lama waktu reaksi dijalankan, makin besar
produk yang diperoleh karena kesempatan
untuk bertumbukan antara molekul-molekul
zat pereaksi semakin besar, namun jika
keadaan sudah

setimbang tercapai,

penambahan waktu tidak akan
menguntungkan lagi atau tidak sebanding
dengan produk reaksi. Penelitan yang
dilakukan Rauf (2010), memperoleh nilai
(95,42%)

terdapat pada waktu 3 jam dengan

derajat esterifikasi tertinggi
perbandingan rasio asam kaprat dan
kaprilat/etanol 1:6 (v/v). Derajat esterifikasi
tertinggi (87,611%) dengan waktu reaksi 5
jam dan perbandingan rasio mol asam
laurat/etanol dilakukan oleh Nursyafinah et

al. (2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwaderajat  esterifikasi etil stearat
tertinggi ditemukan pada penggunaan
rasio mol asam stearat terhadap etanol 1 :

8 sebesar 83,08%, dan waktu reaksi
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terbaik pada sintesis etil stearat ditemukan
pada penggunaan waktu 5 jam dengan
sebesar

derajat  esterifikasi

90,80%.

tertinggi
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